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ABSTRAKSL 

Nama Aulia Syanifa 

Program Studi Sastra Jepang SI 

JUDUL NASIONALISME SEIKYOSHA (PERAN KAUM 

INTELEKTUAL MUD A SEBAGAI PEMBANGKIT 

KESADARAN NASIONAL PADA PERTENGAHAN JAMAN 

MEIJI 

Sknpsi ini membahas tentang peran kelompok intelektual muda seikyosha yang 
berperan pentmg dalam menngkatkan rasa nasionahisme pad.a pertengahan 1aman 
Meiji (1880-1890). Pertengahan jaman Meiji merpakan jaman dimana Jepang 
dilanda masalah tentang kehilangan identitas yang disebabkan oleh westerisasi 
Kebijakan westernisasi indiskcriminasi (mutakunt) yang dicetuskan oleh pemerintah 
memberikan dampak-dampak sosisal pada lapisan masyarakat Sebapar reakst 
terhadap gejala tersebut, erk~sha merupakan kelompok intelektual muda banu 
yang mencoba merbah pandangan masyarakat terhadap westermsast 
ndiskriminass yang terjadi di dalam negeni Jepang. Kelompok tersebut menyadart 
ak.an pentingnva sesuatu pelestarian akan yang menjadi ciri khas (kokusud) bag 
Jepang yang dapat memngkatkan rasa cita terhadap negaranya 

Key Words Nasionalisme Meiji, Seikysha, Westernisasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang Masalah 

Jaman Meiji adalah suatu periode pemerintahan Jepang dan tahun 1868 

sampai dengan 1912 yang ditandai dengan perubahan besar pada semua bidang 

kehidupan masyarakat. Pada awal jaman Meiji paham kapitalisme modern masuk 

ke Jepang seiring dengan masuknya pengaruh Barat. Pada masa ini Jepang sangat 

menyadan bahwa mereka tertinggal dan negar-negara Barat dalam segala bidang 

seperti dalam segr pendidikan, militer. dan teknologi. Karena rasa ketertnggalan 

imi yang membuat Jepang merasa terancam dan berusaha melakuk.an segala cara 

untul melakukan perubahan-perubahan Hal ini bertujuan agar Jepang tidal 

dijajah seperti negara-negara Asia lainnya, maka Jepang harus menjadi sebuah 

negara yang seajar dengan negara-negara Barat (Jansen,1983 n) Dengan 

slogannya ottsuke-okose (kepar dan lampau), dan seran fuukoku kyowhet (negara 

kaya militer kuat), yatu mempriontaskan pada masalah penpuatan militer dan 

pembangunan ekonomi negara melalur industnhialissi 

Sadar akan segala ketertinggalannya akan negara-negara Barat. bangs a 

Jepang merasa perlu melakukan modernisast dalam segala bdang Pada bidang 

budaya contohnya, upaya yang dilakuk.an bangsa Jepang yatu westerisast, dan 

memuya-muja budaya Barat, tujuannya ad alah membuat Jepang menjadi negara 

yang memiliki "peradaban dan berbudaya"(unmet aka). Akan tetapi yang 

menyadi kendala terbesarnya adalah sisa-srsa peninggalan Tokugawa yang 

menjadi sebuah penghalang besar pada masa tu, yaitu mlai-milar konfusianisme 

yang selama ini telah melekat pada masyarakat Jepang cenderung memandang 

negatif terhadap kebudayaan Barat, sister pememintahan yang bersifat deposuik 

dan belum terpusat, serta masyarakat yang belum mengenal pendidikan praktis 

(sugaku) Meli hat kondisi ini baik pemerintah maupun para cendekiawan sadar 
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untuk membentuk satu masyarakat yang modern, melalui penyediaan pendidikan 

secara meyeluruh tanpa diskriminasi senta pelaksanaan pendidikan yang 

dilaksanakan secara mendasar secara sosial yaitu dengan mengubah kesad aran 

dani setiap orang terhadap fungsi negara Hal ini yang membuat berbeda pada 

pemerntahan sebelumnya Orang Jepang pada masa pemenntahan Tokugawa 

masih berfikir kedaerahan, sedangkan Jaman Meiji diwajibkan mempuny ar 

kesadaran nasional (sikap yang bersifat nasionahistik) 

Pada jaman pertengahan Mei (tahun 1880an), masalah mengenai 

kesadaran nasional dan ideolog mencapair puncaknya Perdebatan antara pihak 

pemerintah kaum intelektual, dan para jurnalis mulai bermunculan Masalah 

westerisasi dikhawatirkan akan menghilangkan identitns bangsa Jepang, dan 

sebagai reaksi terhadap rasa kecewa terhadap pemerintah saat itu menjadi 

penvebab utama timbulnya perdebatan dan pertentangan antar golongan itu. Saat 

itu ada lima golongan dengan pemahaman yang berbeda-beda Pihak atau 

golongan yang pertama adalah pemerintah yang memihka kebakan untuk tidal 

pandang bulu dalam melakukan westernisasi. Kebijakan ini sering dikritik oleh 

kelompok lain sebagai nutakurt shgt 

Golongan yang kedua disebut kaum konservanf, golongan yang terdini dar 

bcberapa kaum seperti kokugakusha dan fukyo shug sha dengan Mrhon kybuns ht 

tji shuug (paham tentang pelestarian elemen-elemen budaya tradisional Jepang 

khususnya ajaran konfusianisme) Golongan yang ketiga adalah Tokutomt Soh 

dengan kelompoknya AMmnysha (berdin pada tahun 1886) adalah kelompol 

jurnahis yang menerbikan maalah kokumin no tomo Mereka tennspirasi oleh 

HSpencer tentang evolust tatanan sosial Struggle for hife and survival for the 

fittest" Melalui pahamnya Nihon bun.sht daha shug (mennggalkan elemen­ 

elemen tradisonal) dan Hein Shag, Tokutomi sangat menjunjung tingg 

demokrasi dan ingin memusnahkan feodalisme dan sistem depostik di Jepang 

Kelompok yang kcempat disebut scbagai kelompok yang mempunyai paham 

etchu shugi, yaitu sebuah pendekatan sinkretik-eklektik, ialah sebuah perpaduan 

sinkronisasi antara etika BHarat dan nilai-nilai Timur Golongan yang terakhir 
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adalah Seiky~sha yang didirikan oleh Shiga Shigetaka (1863-1927), Miyake 

Setsurei (1860-1945) dan beberapa intelektual muda lainnya Seikyo~sha 

menerbitkan majalah Nhonpin yang merupakan oposisi dari okumun no tomo 

Pahamnya adalah AK'okusut shugr (pemehiharaan kepribadian nasional yang unik) 

Berdasarkan atas pentingnya peranan Seiky~sha sebagai kelompol 

intelektual muda yang mencoba membangkitkan rasa nasionalisme pada negara 

Jepang pada khalayak umum khususnya para generasi muda pada pertengahan 

jaman Meiji, maka penuhis mengambil judul "NASIONALISME SEIKYOSHA 

(PERAN KAUM INTELEKTUAL MUDA SEBAGAI PEMBANGKIT 

KESADARAN NASIONAL PADA PERTENGAHAN JAMAN MEIJI) 

1.2 Identifitcsi Masalab 

Berdasark.an Latar Belak ang Masalah di atas. saya mengidentifikasik.an 

masalah bahwa nasvonalisme berperan penting dalam meksukseskan moder1sast 

bangsa Jepang. Walaupun esadaran Nasional bangsa Jepang timbul pertama kal 

disebabk.an oleh faktor eksternal, akan tetapi banyak faktor- faltor maternal yang 

berperan penting dalam menggupah rasa nasionahi sme pada khalayak masyarakat 

Jepang. Sava berasumsit bahwa selain pihak pemerintah dan para cendekia senior 

pada awal jaman Meiji, cendekiawan-cendekiawan muda pun berusaha 

menggugah kesadaran nasional melalui karya-karya mereka yang inspiratif 

Seikyosha, kelompok yang terdin dari beberapa cendekaawan muda ju8a 

mempuny at peranan yang bes.ar dalam meningkatkan kesadaran nasional 

masyarakat Jepang pada pertengahan jaman Men 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga agar pembahasan skripsi ini tidal meluas ke berbagai 

persoalan, penulis membatasi permasalahannya pada seputar tokoh-tokoh yang 

berperan penting dalam kelompok Seiky~sha dalam upaya penggerak 

nasionahisme dan ha-hal yang terkait pad a pembentuk.an nasionahsme awal aman 
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sampar pertengahan jaman Meiji (1868 - 1890) 

1.4 Peeumusan Masalah 

Berdasarkan Pembatasan Masalah di atas, saya merumuskan masalah 

sebagai benikut 

Apa yang dimaksud dengan nasionahisme dan bagaimana katannya dengan 

modermisast Jepang 

Bagaimanakah kronologis terjadinya nasionalisme Jepang pada awal janan 

Meiji? 

Apa yang dimaksud dengan Setkywsha, dan siapakah tokoh-tokoh yang 

berperan besar dalam membangkitkan nasionalisme pada tahun 1880an 

Apa yang menjadi landasan Seiky~sha dalam mengaspirasikan lewat karya 

yang bernuansa nasivonalisme? 

• Bagaimana cara kaum intelektual Seikwsha dalam merefleksikan rasa 

nastonalisme mereka pada pertengahan jaman Meiji' 

I.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Perurus.an Masalah di atas, tujuan yang ngun icapai oleh 

penuhs adalah 

• 

• 

• 

• 

Menjelaskan tentang apa tu nasionaltsme dan katannya dengan modern1sast 

Jepang 

Menjelaskan tentanp kronologis tentadinya nasionalisme Jepang awal jaman 

Mer 

Menjelaskan tentang apa itu sekysha dan tokoh-tokoh yang berperan 

penting dalam membangkitkan nasionalisme pada tahun I88Dan 

Menjelaskan tentang kokusut hozon yang merupakan landasan dari 

pergerakan kelompok seiksha 
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Menjclaskan tentang bagaimana cara kaum intelcktual seikysha 

mencerminkan rasa nasionalisme mereka pada pertengahan jaman Me 

1.6 Landasan Teori 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan teon-teon 

sebagat berikut 

I, Seikybsha 

Seikv~sha berasal dan kata bahasa Jepang (# sen) yang mempunyar art 

politik, ( kyo) yang berarti ajaran atau doktrin, dan (l sha) yang berarti 

himpunan atau assosiasi. Secara bahasa seiky~sha diartik.an sebagai perhimpunan 

pendicdk.an dan politik 

Berdasarkan sej@rah, setkyosha adalah perhimpunan yang dibentuk pada 

tahun 188 oleh Shiga Shigetala (1863.-1927), Miyake Setsurei (1860-1945) 4an 

terdin dani beberapa intelektual muda seperti Kuga Katsunan (1857-1907) 

Seiky~sha adalah sebuah kelompol intelektual yang mempelopon kokwsut hozon, 

yaitu sebuah upaya untuk melestanikan sesuatu yang unik" bags Jepang saat 

melakukan modernisasi (1A A Nihonjin) adalah sebuah jurnal yang digunak an 

oleh anggota-anggota seky~sha scbagai media untuk mengutarakan aspitast 

mereka (Gavin20012) 

Sepaham dengan Gavin, Staggs mengatak.an seky~sha adalah 

perkumpulan yang menentang indisknminasi westernisasi,(sebuah westernisast 

yang membabi buta), dan kelompok penggugah bangsa hepang untuk menemuk an 

unsur-unsur kebudayaan mereka sendini, dan menemuk.an "esensi nasional dan 

has-Jepang yang berharga dan layak untuk dilestank.an (Staggs.1983) 

, Nasionalisme 

Nasionalsme Nasionalisme bcrasal dart kata "nation" yang berart bangsa, 

dan kata ismc'yang berarti paham 

5 
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- Nation (bangsa)­ 

Definisi Bangsa atau Nanions menurut Emest Gellner adalah kondist d 

mana sebuah komunitas memiliki budaya yang sama, termasuk kesamaan dalam 

konteks sistem ide, simbol, perkumpulan, cara bertingkah laku dan berkomumikasi, 

serta mengakur bahwa mereka tenkat oleh persaudaraan atas dasar 

kebangsaan.( Ernest Gellner, 1983 57) 

Senada dengan Emest Gelner, Anthony D Smith mendefimsikan Nanon 

(bangsa) adalah suatu komumitas manusia yang memihiki nama, mitos searah 

bersama, budaya yang umum, pereokonomian bersama, hak dan kewajiban 

bersama, dan menguasai suatu tanah air Anthony D Smith juga menyebutk.an 

bahwa pandangan terhadap bangsa merupakan salah satu identitas nastonal 

Dalam mengembangk.an sistem klanifikasinya Smith juga menjelaskan tentang 

nastonahisme karena dalam suatu bangsa harus tumbuh rasa cinta terhadap tanah 

anya yaitu harus memihtki rasa nasionalisme. (Smith, 200318-19 

Sedikit berbeda dengan Smith, Benedict Anderson mengartikan Nation 

(bangsa) adalah suatu komunitas politik yang terbatas dan berdaulat yang 

dibavangkan (mmmagined comantes), Komunitas ini dikatakan sebaga 

imagined commumties sebab tidak mungkin seluruh war[pa dalam suatu komurita 

dapat saing mengenal, sashing berbcara, dan saling mendengar Akan tetapi 

mereka memiliki bayangan yang sama tentang komunitas mereka Suatu banpsa 

dapat terbentuk pk.n sepumlah warga dalam suatu komumitas mau menetapk an di 

sebagar suatu bangsa yang mereka angankan atau bavangkan (Anderson,1915­ 

7) 

Lain halnya dengan Anderson. JI Rousseau (1762) dalam bukunva De 

Contract Social mengatakan negara (nation) terbentuk karena adanya ontral 

sosial (perjanjian antara perimpin dan rakyatnya). Penguasa hanya sekadar wakil 

rakyat. yang dibentuk atas kehendak umum( volonte general) yang kekuasaannya 

dibatasi oleh undang-undang Setelah pemimpin menenima amanah dari rakvat, 

penguasa wajtb mengembahikan hak-hal rakyat dalam bentuk hak warga negara 
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(ctil rights) dan menjamin kebebasan dan persamaan Maka, apabila tidal 

mampu menjamin kebcbasan dan persamaan, penguasa itu dapat diganti melalui 

kehendak umum (Hamersma, 1992.25) 

- Nasionalisme (nationalsm)­ 

Menurut L Stoddard, Nasionalisme adalah suatu kepercayaan yang 

dimihili oleh sebagvan terbesar indivdu di mana mereka menyatakan rasa 

kebangsaan sebagar perasaan memihiki secara bersama di dalam suatu bangsa 

(Abdul Karim 2004.36). Mendukung teon L Stoddard, Emest Renan berpend apat 

Unsur utama dalam nasionalisme adalah le desir de 'etre ensemble (hasrat untuk 

bersatu) Renan mengartikan nasionahisme scbagai hasrat yang tumbuh dengan 

berlandaskan atas kesadaran dan pengorbanan yang perah diderita bersama 

dalam sejarah dan sepakat untuk bersatu di kemudian hari (Renan1938.34) 

Serupa dengan Reran Menurut Hertz dalam bukunya yang berudul 

Nationality in History and Polities mengemukakan empat unsur nasionalisme 

Vatu 

Hasrat untuk bersatu 

2 Hasrat untuk merdeka 

3 Hasrat untul mencapai keaslian 

4 Hasrat untuk mencapai kehormatan bangsa 

Dari keempat definisi itu nampal bahwa negara dan bangsa adalah 

sekelompok manusia yang memiliki cita-cita bersama yang mengik.at warga 

negara menjadi satu kesatuan, memiliki sejarah hidup bersama sehingga tercipta 

rasa senasib sepenanggungan, memiliki adat, budaya, dan kebiasaan yang sama 

sebagai akibat pengalaman hidup bersama menempati suatu wilayah tertentu 

yang merupakan kesatuan wlayah dan tcrogamrsit dalam suatu pemenntahan 

yang berdaulat sehingga mereka tenkat dalam suatu masyarakat hukum (depdagn, 

2003-9 

Adapun dengan Hans Kohn yang mengatakan nasionalisme adalah suatu 

"state of mind and aet of conciousness."Nasionalisme secara fundamental timbul 
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dan adanya national Conciousness (kesadaran nasional) Dengan kata lain 

nasionalisme adalah formalisasi (bentuk) dan rasionalisasi dani kesadaran nasional 

berbangsa dan bernegara sendini. Kesadaran nasional irilah yang membentuk 

nation dalam arti politik, yaitu negarat bangsa) (Kohn, 198411-13). Sedangk an 

Louis Sneyder mengatakan nasionalisme adalah hasil dan perpaduan faktor-faktor 

politik, ekonomi, sosial, dan intelektual 

Dengan berdasarkan uraian di atas, maka bangsa (nation) dapat 

disimpulkan sebaga susunan ideologi yang menghubungkan antara dirt sendiri, 

kelompok budaya, negara, dan mereka membentuk komunitas abstrak berdasark.an 

kekerabatan Sedangk.an nasionalisme merupak.an bentuk respon yang bersifat 

sosi-pskologs Nasionalisme tidal lah dengan sendirinya, melainkan lair 

sebagai suatu respon secara psikologis, pohitis dan ideologis terhadap suatu 

penistwa yang terjadi pada komunitas yang abstrak tersebut 

3, lntelektual /Cendekiawan 

Intelektual berasal dani bahasa lnggris (Intellectual) yang berarti cerdas, 

berakal, dan berpikran jerih berdasark.an ilmu pengetahuan Mempuny a 

kecerdasan tinggi, cendekiawan, totalitas dalam membenik.an pengertian terutama 

yg menanghut pemkran dan pemahaman Dalam penggunaan dalam bahas.a 

Indonesia intelektual dirterjemahkan sebagar "cendekiawan" kata "cendeliawan" 

yang sering dirancuk an dengan pengertian "sarjana" Kata "sarjana" sendii dalam 

bahas.a Indonesia umumnya hanya berarti "luluan perguruan tinggr 

BJ Habibie. dalam Majalah Tempo mengartikan cendekiawan atau 

Intelektual sebagai seseorang yang dikenal karena melahirkan tulisan di bidang 

de-de sosial dan kemanusiaan atau suatu penguraan buah renungan, umurnya 

dalam bentuk tuhisan yang ditujukan ke pubhik, dengan tekad mencani alternatif, 

dan tak jarang lahr dani polemik dan mengundang perdebatan Esensinya adalah 

kemerdekaan berpikir, kebebasan menjelaah, kemandinan sikap, dan keberanian 

mengartikulasikan mas.alah (Mohamad,1990 line -20) 
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Senada dengan Habibie, S.Hussein Alatas menjelaskan adanya dua Jens 

intelektual, yaitu intelektual aktif dan intelektual pasif, Yang dimaksud dengan 
intelektual aktif Alatas mengartikannya sebagai seseorang yang dapat menyikapi, 
mendefenisikan, dan menganalisis masalah serta menyarankan solusi untuk 
khalayak umum. Scdangkan intelektual pasif adalah seseorang yang walaupun 

berpendidikan tinggi akan tetapi bersifat pasif secara mental Intelektual pasf 

menelan semua ajaran tanpa mengkritisinya terlebih dahulu. Kemuculan 

intelektual aktif dalam masyarakat sangat berpengaruh pada kemajuan masyarak.at 

Kemajuan sebuah masyarakat ditentukan oleh kapasitas publik kaum 

intclektualnya (Alatas,19771$) 

Sedikit berbeda dengan Alatas, Edward W.Said dalam The 

Representation of Intellectuals mengartikan intelektual sebaga individu yang 
dikaruniai bakat untuk merepresentasikan dan mengartikulasikan pesan, 

pandangan, sikap dan filosofi kepada pubik. Said menerangkan peranan inteletual 

sebagai fungsi politis yaitu sebagai kaum yang mempunyai misi untuk 

memajukan kebebasan manusia dan mendobrak status quo dengan pengetahuan 

yang memerdekakan dari kekeliruan berpikir dalam masyarakat. Dengan kata lain, 

intelektual sengaja "dihadirkan"untuk melibatkan diri dalam hidup dan perubahan 

mas yarakat dengan berpegang teguh pada prinsip prinsip dasar 

telektual (Said,1994-39) 

4. Jaman Meiji 

Jaman Meiji adalah suatu periode pemerintahan Jepang yang berlangsung 

sejak terjadinya restorasi Meiji pada tahun 1868 sampai dengan tahun 1912 

Jaman Meiji dapat dibagi menjadi iga periode yait 

Awalt Jaman Meiji ([#)M metji zenki), j@man ini berlangsung dani tahun 

1868-1888 

2 Pertengahan Jaman Meiji (94 8 +4rt] mneijt ch~ki), jaman iri berlangsung 

sejak UUD Meiji dikukuhkan pada tahun 1889 sampai tahum 1904 
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3. Akhir Jaman Meiji (4]#/; { % meijt k~kt), jamnan imi berlangsung dari tahun 

1905.-1912 

1.7 Metode Penetitian 

Berdasarkan tujuan pemilitian di atas metode yang penuhis gunakan adalah 

metode kepustakaan dengan sfat deskriptf analisis Semua data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan pendekatan histonis (disimakl berdasarkan unutan 

sejarah) 

1.8 Manfaat Penelitan 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian imi yaitu 

Bagi Penulis 

Sebagar karya ilmiah maka hasil penehitan ini diharapkan dapal 

menjadi konstnbusi bag perkembangan lmu pada umumnya, mengenat 

kebangkrtan rasa nasionaltsme Bangsa Jepang yang timbul dalam 

prediamen Sejarah Jepang 

Menambah cakrawala pengetahuan khususnya mengenat wacana 

seputar Restorasi Meiji dan tokoh-tokoh yang memegang peranan 

pentng dalam mewujudkan keberhasilan moderssas Jepang 

Memngkatk.an rasa kebangsaan dan cmta tanah air terhadap bangsa 

sendn dengan mereahsrk.an kasus-kasus mengenar nasronahrsme dalam 

tuhsan n 

2 Bag pembaca 

Hasil penelitinn ini diharapkan dapat memberik.an informasi dan 

masukan yang berguna bagi masyarakat pada umumnya, serta menjadi 

referensi bag mahasiswa yang akan melakukan penelitian berikutnya 
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Melalui karya ilmiah ini diharapkan bisa menyadarkan masyarakat dan 

generasi muda Indonesia khususnya, meningkatkan rasa kesadaran 

nasional dan nasionaisme, serta mengaphk asikannya dalam kehid upan 

sehari-hart 

1.9 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN, benisi Latar Belakang Masalah, Identifik.ast 

Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Landasan 

Teoni. Metode Penelitian, Manfaat Penehitian dan Sistematila Penulrsan 

BAB II PERGERAKAN NASIONALISME AWAL MEIJI, berisi kapan 

tentang keadaan denastonalrsme Tolaugawa, Restoras Men dan faktor-faktor 

yang menyadi cikal bakal bangktnya nasionalrsme baik eksternal maupun intermal 

seperti pasca kedatangan Perry I853, kebijakan-kcbiakan pemerintah setelah 

restorast yang menyebabkan kuatnya rasa nasionalisme, serta peranan Fukuzawa 

Yukichi sebagar intelektual yang berperan pentng dalam meningkatkan kesadaran 

berbangsa 

BAB IHI NASIONALISME KAUM INTELEKTUAL SEIKYOSHA. 

berisi pembahas.an kelompol intelektual Seiky~sha kapan organisasi ini dibentuk 

profil-profil para intelektual muda seperti Shiga Shigetaka, Miyake Setsure, dan 

Kuga Katsunan. Selain itu dibahas juga solidaritas setky~sha (masalah-masal ah 

yang duperjuangkan oleh setky~sho) dan anahisis dari karya-karya mereka yang 

dilandasi dengan kolust hoon yang bertujuan untuk membangkitkan ras.a 

nasionahisme 

BABIV PENUTUP, berisi kesirpulan dan semua bab dan saran 
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